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ABSTRACT 
 
 
Nisja, Indriani. 2010. “Improving the Raudhatul Athfal Students Speaking Skill 

by Using the Role Play Technique”. Thesis for Post Graduate Program, 
State University of Padang.  

 
Speaking is one of the four language skills taught in the subject of bahasa 

indonesia in the Raudhatul Athfal Kindergarten in Koto Tangah, Padang, in the 
effort of improving their language acquesition in Bahasa Indonesia. Based on the 
observation, it was found that the speaking skill of the Class B2 students of that 
Kindergarten was very low. The could not responses and retell a fairy tale they 
heard. This research was based on the asumption that the speaking skill of the 
Kindergarten students was very low in making responses and retelling what the 
heard as shown in the test results of Class B2 of the Kindergarten which was under 
the criteria of mastery level. 

This research was aimed at explaining and describing the improvement 
process of the speaking skill of Class B2 of the Kindergarten of Koto Tangah, 
Padang, using the role-play technique. The subjects were 34 students consisting of 
18 females and 16 males. 

This research was a classroom action research which was done in two 
cycles lasting from March. 19 until April, 12. The data were analyzed both 
qualitatively and quantitatively. The qualitatively data were gathered through 
observations and field notes, whereas the quantitative data were gathered through 
a performance test. 

The findings showed that there was an increase in the speaking skill of the 
students by using role-play technique. The increase could be seen from several 
indicators of the speaking skill. Only 10 students achieved the criteria of mastery 
level before the action research was done and became 34 after the research. As a 
result, it was concluded that the role-play technique could improve the speaking 
skill of Class B2 students of the Raudhatul Athfal Kindergarten Koto Tangah, 
Padang. 
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ABSTRAK 
 

Indriani Nisja. 2010. “Peningkatan Keterampilan Berbicara Murid TK B2 
Raudhatul Athfal Koto Tangah Padang dengan Menggunakan Teknik 
Bermain Peran.” Tesis. Program Pasca Sarjana. Universitas Negeri 
Padang. 

 
Keterampilan berbicara adalah salah satu di antara empat keterampilan 

berbahasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang mulai diajarkan kepada 
murid TK yang berada pada tahap pemerolehan bahasa. Berdasarkan hasil 
observasi ditemukan keterampilan berbicara murid TK B2 Raudhatul Athfal masih 
rendah karena murid TK belum mampu memberikan tanggapan dan menceritakan 
kembali cerita dongeng yang didengar. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
permasalahan tersebut yakni, rendahnya keterampilan berbicara murid dalam 
memberikan tanggapan dan menceritakan kembali cerita yang didengarkan. Hal 
ini ditandai dengan hasil tes unjuk kerja murid TK B2 Raudhatul Athfal Koto 
Tangah Padang berada di bawah kriteria nilai ketuntasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan proses 
peningkatan keterampilan berbicara murid TK B2 Raudhatul Athfal Koto Tangah 
Padang dengan menggunakan teknik bermain peran. Subjek penelitian ini adalah 
murid TK B2 Raudhatul Athfal Koto Tangah Padang yang berjumlah 34 orang, 
terdiri dari 18 orang perempuan dan 16 orang laki-laki. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus, yang berlangsung 19 Maret siklus 1 sampai dengan 
12 April untuk siklus 2. Teknik analisis data yang dipergunakan berdasarkan data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan 
catatan lapangan, sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui tes unjuk kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara 
murid TK B2 dengan menggunakan teknik bermain peran. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari beberapa indikator keterampilan berbicara. Murid yang 
memperoleh nilai tuntas pada prasiklus berjumlah 10 orang. Setelah mendapatkan 
tindakan kelas pada siklus 1 dan siklus 2 jumlah murid yang mendapatkan nilai 
tuntas mengalami peningkatan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan teknik bermain peran dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
murid TK B2 Raudhatul Athfal Koto Tangah Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan berbahasa ini saling 

berkaitan dan tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Pemerolehan keempat 

keterampilan berbahasa, didapatkan melalui hubungan yang teratur. Pada masa 

kanak-kanak dimulai dengan kegiatan menyimak, kemudian berbicara, dilanjutkan 

dengan membaca, dan terakhir menulis. 

Keterampilan mendengarkan dan berbicara  diperoleh pada masa kanak-

kanak atau sebelum menduduki bangku sekolah, sedangkan untuk keterampilan  

membaca dan menulis diperoleh setelah seseorang menduduki bangku sekolah, 

yang diawali dari Taman Kanak-kanak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Dardjowidjojo terhadap Echa cucunya, bahwa anak umur 4 tahun 

berada pada perkembangan kalimat-kalimat kompleks. Umur 4 tahun Echa sudah 

bisa menggabungkan kalimat majemuk setara dan bertingkat. 

Berdasarkan temuan Dardjowidjojo di atas dapat disimpulkan bahwa anak 

umur 4 tahun dalam berbicara  sudah mampu menghasilkan kalimat-kalimat 

pendek. Pada masa ini anak  berkomunikasi hanya dengan berbicara, karena anak 

belum memiliki kemampuan menulis dan membaca. Artinya, anak untuk 

menyatakan  atau menyampaikan sesuatu hanya dengan berbicara.     

Keterampilan berbicara merupakan satu di antara keterampilan berbahasa 

yang perlu dimiliki oleh semua orang, terutama para pelajar, mahasiswa, dan para 
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2

ilmuwan. Keterampilan berbicara bukanlah sesuatu yang diwariskan secara turun- 

temurun, walaupun pada dasarnya secara alamiah manusia dapat berbicara. 

Namun, keterampilan berbicara secara formal memerlukan latihan, pengarahan, 

dan bimbingan yang intensif. Hal ini dapat diperoleh anak dari orang tua dan guru 

di sekolah. 

Peran pendidik (guru, orang tua, dan orang dewasa lain) sangat diperlukan 

dalam upaya pengembangan potensi anak 4-6 tahun. Upaya pengembangan  

potensi anak usia prasekolah dilakukan melalui kegiatan bermain sambil belajar 

atau belajar seraya bermain. Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk 

bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, dan belajar 

secara menyenangkan.Selain itu bermain membantu anak mengenal dirinya 

sendiri, orang lain, dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan tuntutan kurikulum TK 

pada area bermain drama pada bagian ini anak bermain peran sesuai dengan peran 

yang diminatinya, misalnya anak akan memerankan sebagai kancil, beruang, 

raksasa, dan lain-lain.  

Anak  usia 4-6 tahun sudah menduduki bangku  Taman Kanak-kanak (TK) 

dan  sudah mulai belajar berbicara dengan guru. Dalam hal ini guru dan orang tua 

bekerja sama untuk mengembangkan keterampilan berbicara murid TK. Guru dan 

orang tua berpendapat keterampilan berbicara perlu dikembangkan dengan cara 

memberi  kesempatan dan stimulus yang tepat terhadap murid. Guru harus piawai 

dalam hal memancing inspirasi anak.  

Keterampilan berbahasa murid TK tergambar pada kemampuan dasar 

yaitu keterampilan berbicara. Berdasarkan pengamatan yang  dilakukan di TK 
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Raudhatul Athfal yang disingkat dengan RA ternyata keterampilan berbicara 

muridnya   masih tergolong  kurang, sedangkan idealnya berada pada kriteria 

cukup, baik, dan sangat baik, dan batas untuk mencapai ketuntasan adalah cukup. 

Hal ini terlihat ketika mengadakan studi pendahuluan guru meminta murid untuk 

memberikan tanggapan terhadap  cerita yang telah disampaikan, menceritakan 

pengalaman pribadi, dan dalam memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang 

diberikan guru. Murid yang mau berbicara tidak banyak (hanya 10 orang) sedang 

yang lainnya diam. Penyebabnya adalah  murid  kurang dilatih untuk terampil  

berbicara karena murid tidak banyak dilibatkan dalam kegiatan berbicara.  Dalam 

hal ini kekurangmampuan murid berbicara terjadi pada pengucapan  vokal 

maupun konsonan atau pelafalan,  kelancaran berbicara, dan kenyaringan suara. 

Masalah inilah yang melatarbelakangi penulis ingin melakukan penelitian tentang 

peningkatan keterampilan berbicara murid TK RA. 

Untuk mengatasi kekurangmampuan murid  dalam berbicara, guru harus 

terus menerus melatih murid dengan cara melibatkannya secara langsung pada 

kegiatan berbicara tersebut. Selain itu untuk mengajak murid agar mau berbicara, 

guru harus mampu memberikan stimulus yang dapat memancing respons murid. 

Namun berdasarkan  pengamatan yang dilakukan pada murid TK tersebut, 

ternyata murid yang memberikan respons hanya murid yang sama, sedangkan 

yang lain tetap diam dan tidak mau berbicara. Pada hal untuk anak-anak normal 

pada usia 4,0-5,0 tahun telah mempunyai keterampilan berbicara sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang ada dalam bahasa ibunya. Ia telah mempunyai kemampuan 

untuk memahami (represif), dan melahirkan (ekspresif) apa-apa yang disampaikan 
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orang lain kepadanya atau apa-apa yang disampaikannya kepada orang lain 

dengan baik. Artinya, seorang murid TK sudah terampil untuk berbicara. 

Dalam kurikulum TK tercantum bahwa pembelajaran bertujuan agar murid 

memiliki beberapa perkembangan, yaitu moral dan nilai-nilai agama, sosial 

emosional dan kemandirian, berbahasa, kognitif, motorik, dan seni. Salah satu 

Kompetensi Dasar yang harus dikuasai murid adalah “Anak mampu 

mendengarkan, berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata dan 

mengenal simbol-simbol yang melambangkannya. Indikator yang dipilih untuk 

KD di atas adalah “murid mampu mendengarkan dan menceritakan kembali isi 

cerita secara urut”. Hasil yang diharapkan adalah anak dapat berkomunikasi atau 

berbicara lancar dengan lafal yang benar. Indikator ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara murid TK. 

Namun, kenyataan yang ditemui di lapangan untuk Kompetensi Dasar di 

atas  belum maksimal penggunaannya. Dalam pembelajaran, ternyata guru sering 

menggunakan teknik bercerita kemudian murid disuruh untuk mengulang cerita 

atau menceritakan kembali. Kegiatan lebih didominasi oleh guru, sedangkan 

penggunaan teknik bermain peran kurang mendapat perhatian. Artinya, guru 

sangat jarang melibatkan murid dalam pembelajaran pada kompetensi dasar 

tersebut. Dalam hal ini, sebaiknya teknik  bermain peran harus mendapat 

perhatian dari guru khususnya bermain peran terbimbing. Bermain peran 

terbimbing sangat baik digunakan oleh murid TK yang dalam kegiatan berbicara 

memerlukan bimbingan dari guru dan orang lain, karena pada bermain peran 

terbimbing anak bisa memanfaatkan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. 
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Dengan melibatkan anak bermain peran, anak akan berbicara sesuai 

dengan peran yang diembannya, karena untuk anak usia prasekolah mereka lebih 

menyenangi permainan,  Naskah cerita dapat disusun berdasarkan cerita dongeng 

yang dipilih, misalnya guru dapat memilihkan naskah drama yang akan 

diperankan oleh murid TK. Dalam pembelajaran, cara tersebut lazim disebut 

dengan teknik bermain peran,dalam penelitian  ini yang dipilih teknik bermain 

peran terbimbing. Teknik bermain peran   terbimbing mendidik murid 

menggunakan bahasa dengan bantuan guru, karena dalam bermain peran  

terbimbing murid dituntut bertindak, berlaku, dan berbicara sesuai dengan peran 

yang dilakoninya.  

 
B. Identifikasi Masalah 

Keterampilan berbicara dan menulis merupakan dua kegiatan berbahasa 

yang produktif. Untuk anak usia prasekolah keterampilan berbicara merupakan 

keterampilan kedua yang dimiliki anak sesudah keterampilan mendengarkan. Pada 

tingkat prasekolah anak mulai belajar berbicara dengan menggunakan beberapa 

teknik pembelajaran. Kegagalan dan keberhasilan pembelajaran ini akan dapat 

terlihat langsung dalam proses komunikasi. Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas ditemukan beberapa masalah dalam pengajaran keterampilan berbicara pada 

murid-murid TK Raudhatul Athfal Lubuk Buaya, Kecamatan Koto Tangah. Ada 

pun masalah yang ditemukan yaitu, (a) keterampilan berbicara murid TK masih 

rendah dilihat dari segi ekspresi vokal  yakni pelafalan (pengucapan vokal dan 

konsonan), kelancaran berbicara, dan kenyaringan suara; (b) guru kurang  

memberikan variasi dalam pemilihan teknik pengajaran, terutama untuk 
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pengajaran keterampilan berbicara. Permasalahan ini timbul, karena  guru belum 

optimal menggunankan teknik bermain peran yang menuntut anak untuk berlatih  

berbicara. Namun dalam pemilihan  metode untuk pengajaran keterampilan 

berbicara murid  TK kurang bervariasi. Akibatnya murid kurang terampil 

berbicara dan tidak tidak memiliki keberanian untuk tampil ke depan kealas. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah utama yang ditemukan 

pada  murid TK Raudhatul Athfal adalah masih rendahnya keterampilan berbicara 

mereka. Hal ini terlihat pada pelafalan yakni pengucapan vokal dan konsonan, 

kelancaran berbicara, dan kenyaringan suara. Untuk peningkatan keterampilan 

berbicara murid TK dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan lebih 

banyak kepada murid untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Untuk itu teknik 

bermain peran merupakan teknik yang tepat, karena menuntut murid berbicara 

sesuai dengan perannya. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi  pada penggunaan 

teknik bermain peran terbimbing dalam peningkatkan keterampilan berbicara 

murid TK B2 Raudhatul Athfal di Kecamatan Koto Tangah Padang. 

Pelaksanaannya dapat dilakukan pada area drama, dalam hal ini murid memainkan 

perannya selalu dibimbing oleh guru. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas,  masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut, 1) Bagaimanakah proses peningkatan  keterampilan 

berbicara murid TK B2 Raudhatul Athfal dengan menggunakan teknik bermain 
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peran? Faktor apa sajakah yang memengaruhi peningkatan keterampilan berbicara 

dengan menggunakan teknik bermain peran murid TK B2 Raudhatul Athfal? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada murid TK Raudhatul Athfal 

bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan: (1) proses peningkatan 

keterampilan berbicara murid TK B2 Raudhatul Athfal melalui teknik bermain 

peran; (2) faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan keterampilan berbicara 

murid TK Raudhatul Athfal melalui teknik bermain peran. 

 
F.  Manfaat Penelitian 

Melalui penggunaan teknik bermain peran dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara murid TK B2 Raudhatul Athfal Lubuk Buaya Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang akan mampu mengembangkan potensi intelektualnya.  

Murid TK berumur 4 - 6 tahun adalah anak pada masa pemerolehan bahasa, maka 

sudah seharusnya guru  menemukan teknik yang tepat untuk pengajaran 

keterampilan berbicara. Hal ini dikarenakan, berbicara merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang harus diajarkan kepada murid TK.  Jika anak sudah 

mampu berbicara dengan baik, lancar, dan terarah  maka merupakan awal yang 

baik dalam proses belajar mengajar dan dalam menjalin hubungan dengan orang 

lain maupun dengan teman sebaya. 

 
G. Definisi Istilah 

Untuk mengarahkan persepsi dan pemahaman dalam penelitian ini, 

beberapa istilah perlu didefinisikan secara operasional sebagai berikut: 
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1. Keterampilan berbicara adalah keterampilan menyampaikan gagasan atau 

pendapat murid TK kepada orang lain sesuai kemampuannya secara efektif 

sehingga antara pembicara dan lawan bicara memilki pengertian yang sama 

tentang hal yang sedang dibicarakan. 

2. Bermain peran adalah teknik keterampilan berbicara yang menitikberatkan 

pada kemampuan siswa dalam memainkan peran-peran tertentu sesuai yang 

diinginkan dengan bantuan media gambar dan benda-benda yang mendukung. 

3. Bermain peran terbimbing merupakan bentuk latihan komunikasi dengan 

memanfaatkan sumber belajar yang tersedia di sekolah seperti meja, kursi dan 

termasuk guru 

 



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada Bab IV  dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara murid TK Raudhatul Athfal lokal B2 

Lubuk Buaya, Padang,  meningkat setelah menggunakan teknik bermain peran 

yang mampu menarik perhatian murid TK. Proses peningkatan ini tidak terlepas 

dari upaya guru dan langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menerapkan 

teknik bermain peran. Peneliti mengondisikan bahwa peran yang akan diperankan 

oleh murid TK sesuai dengan tokoh cerita dongeng, sedangkan cerita dongeng 

yang dipilih berupa cerita dongeng binatang, raksasa, dan malin kundang. Sesuai 

dengan dongeng-dongeng tersebut murid berekspresi diiringi dengan gerakan 

yang mendukung perannya. 

 Beberapa faktor yang mempengaruhi proses peningkatan keterampilan 

berbicara murid adalah, 1) data observasi penggunaan teknik bermain peran, data 

ini melihat mimik dan getur murid ketika berbicara, 2) tindakan guru selama 

proses pembelajaran berlangsung, data ini memberikan arahan kepada guru untuk 

melakukan tindakan berikutnya, 3) tindakan atau aktivitas murid selama 

pembelajaran, dari data aktivitas murid dapat diketahui minat dam perhatiannya 

terhadap pembelajaran, 4) data dari catatan lapangan, data ini dapat memberikan 

masukkan kepada guru tentang keadaan murid dan guru. Semua data observasi 

tersebut membantu peningkatan keterampilan berbicara murid karena dari data 

observasi guru mengetahui hambatan-hambatan dan kemajuan yang dialami murid 

selama proses pembelajaran.   
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B. Implikasi 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan tindakan awal dalam pemecahan 

permasalahan pembelajaran keterampilan berbicara yang ditemui selama ini. Hasil 

temuan penelitian ini memberikan masukan bahwa untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara murid TK dapat menggunakan teknik bermain peran. Hasil 

pembelajaran selama menggunakan teknik bermain peran memberikan masukkan 

bagi peneliti dalam meningkatkan keterampilan berbicara murid TK. Berdasarkan 

pengamatan, teknik bermain  peran dapat menimbulkan rasa percaya diri murid, 

keberanian, dan meningkatkan kreativitas murid TK. Suasana pembelajaran yang 

tercipta menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. 

Akhirnya kekurangan pembelajaran yang menggunakan tes unjuk kerja 

dapat diatasi dengan cara pemilihan teknik yang sesuai. Biasanya murid yang 

tampil tidak menunjukkan keberaniannya, sedangkan murid yang tidak tampil 

berjalan-jalan dan tidak memperhatikan, sehingga kondisi kelas tidak kondusif 

atau tidak nyaman. Diharapkan teknik bermai peran dapat dijadikan sebagai 

teknik yang ampuh, yang dapat dipergunakan guru dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara murid TK. Semua murid dapat terlibat aktif selama proses 

pembelajaran. 

 
C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara murid TK RA dapat disarankan hal-hal sebagai berikut ini. 

1. Penggunaan teknik bermain peran pada tingkat prasekolah atau Taman Kanak-

Kanak dapat dijadikan alternatif pilihan pembelajaran keterampilan berbicara 

dan menciptakan suasana  kelas yang kondusif. 
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2. Peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini  pada kelas-kelas lain dan 

mata pelajaran lain. 

3. Tema cerita dongeng yang dipilih hendaknya disesuaikan tingkat usia dan 

selera murid TK. 
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